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ABSTRACT 

This thesis, entitled "Village Expenditure Performance as a Determinant of the Human 

Development Index in Districts and Cities throughout East Nusa Tenggara Province," was 

written by Maria Novi Afrianti, Student ID Number: 81122222, supervised by Dr. M.E. 

Perseveranda, SE., M.Si., as Supervisor 1, and Dr. Yolinda Yanti Sonbay, SE., M.Sc., as 

Supervisor 2.The purpose of this study is to determine: 1) Description of Village Expenditure 

Performance and Village Expenditure in the field of village government administration, 

expenditure in the field of village development implementation, expenditure in the field of 

community development, and the field of village community empowerment. 2) Village 

expenditure in the field of village government administration has a significant effect on the 

human development index. 3) Village expenditure in the field of village development 

implementation has a significant effect on the human development index. 4) Village expenditure 

in the field of community development has a significant effect on the human development index. 

4) Community Development Expenditure has a significant effect on the human development 

index. 5) Village Community Empowerment Expenditure has a significant effect on the Human 

Development index. 6) Village expenditure in the field of village government administration, 

village expenditure in the field of village development implementation, village expenditure in 

the field of community development, and village expenditure in the field of village community 

empowerment simultaneously have a significant effect on the Human Development Index. This 

study uses a quantitative method, the sample of this study is 19 Regencies/Cities throughout 

East Nusa Tenggara Province using Human Development Index Data and Village Expenditure 

Data used from 2021-2023. Data were collected using documentation techniques and 

descriptive and inferential statistical analysis using the Eviews12 application. The results of 

the descriptive research analysis show that in 19 regencies/cities throughout East Nusa 

Tenggara Province in this study have met the criteria in the study, because all village 

expenditure data have passed the classic assumption of multicollinearity. The test results also 

show that all data in this research model do not experience multicollinearity problems, in the 

classic assumption test of heteroscedasticity the test results show that all research data do not 

experience heteroscedasticity problems, as well as the classic assumption test in the classic 

assumption test of normality where the test results show that all data are normally distributed 

and in the classic assumption test of autocorrelation the test results show that all data in this 

study do not experience autocorrelation. The results of partial inferential analysis show that 

expenditure in the field of village government administration has a negative and significant 

effect on the human development index, expenditure in the field of village development 

implementation has a positive and significant effect on the human development index, 
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expenditure in the field of community development has a negative and significant effect on the 

human development index, expenditure in the field of village community empowerment has a 

positive and significant effect on the human development index. The R Square value shows that 

the contribution of expenditure in the field of village government administration, expenditure 

in the field of village development implementation, expenditure in the field of community 

development, expenditure in the field of village community empowerment to the human 

development index is 39.56%, while the remaining 60.44% is influenced by other variables 

outside the model studied. 

Keywords: Village Expenditure In The Field Of Village Government Administration, 

Expenditure In The Field Of Village Development Implementation, Community Development, 

Village Expenditure In The Field Of Village Community Empowerment, Human Development 

Index. 

  

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Gambaran Kinerja Belanja Desa dan Belanja 

desa Di bidang penyelenggaraan pemerintah desa, Belanja bidang pelaksanaan pembangunan 

desa, belanja bidang pembinaan kemasyarakatan, dan bidang pemberdayaan masyarakat desa. 

2) Belanja Desa di bidang penyelenggaraan pemerintah desa berpengaruh signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. 3) Belanja desa di bidang pelaksanaan pembangunan desa 

berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia.4) belanja desa bidang 

pembinaan kemasyarakatan berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. 4) 

Belanja Bidang Pembinaan Kemasyarakatan berpengaruh signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia. 5) Belanja Bidang Pemberdayaan Masyarakat desa berpengaruh 

signifikan terhadap indeks Pembangunan Manusia. 6) Belanja desa di bidang penyelenggaraan 

pemerintah desa, belanja desa di bidang pelaksanaan pembangunan desa, belanja desa di bidang 

pembinaan kemasyarakatan, dan belanja desa di bidang pemberdayaan masyarakat desa secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia.Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, sampel penelitian ini adalah 19 Kabupaten/Kota Se-Provinsi 

Nusa Tenggara Timur dengan menggunakan Data Indeks Pembangunan Manusia dan Data 

Belanja desa yang digunakan dari tahun 2021-2023. Data dikumpulkan dengan teknik 

dokumentasi dan analisis statistik deskriptiif dan inferensial menggunakan aplikasi Eviews12. 

Hasil analisis penelitian desktiptif menunjukkan bahwa pada 19 Kabupaten/Kota Se-Provinsi 

Nusa Tenggara Timur dalam penelitian ini suda memenuhi kriteria dalam penelitian, karena 

seluruh data Belanja desa  telah lolos asumsi klasik multikolineariras hasil pengujian juga 

menunjukkan bahwa seluruh data data model penelitian ini tidak mengalami masalah 

multikolinaritas, pada uji asumsi klasik heterokedastisitas hasil pengujian menunjukan bahwa 

seluruh data penelitian tidak mengalami masalah heterokedastisitas, begitu juga dengan uji 

asumsi klasik pada uji asumsi klasik normalitas yang mana hasil pengujian menunjukan bahwa 

seluruh data berdistribusi normal dan pada uji asumsi klasik autokorelasi hasil pengujian 

menunjukan bahwa seluruh data dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Hasil analisis 

inferensial secara parsial menunjukkan bahwa belanja bidang penyelenggaraan pemerintah 

desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia, belanja 

bidang pelaksanaan pembangunan desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia, belanja bidang pembinaan kemasyarakatan berpengaruh negatif dan 
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signifikan terhadap indeks pembangunan manusia, belanja bidang pemberdayaan masyarakat 

desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Nilai R Squard 

menunjukkan bahwa kontribusi belanja bidang penyelenggaraan pemerintah desa, belanja 

bidang pelaksaann pembanunan desa, belanja bidang pembinaan kemasyarakatan, belanja 

bidang pemberdayaan masyarakat desa terhadap indeks pembangunan manusia sebesar 

39,56%, sedangkan sisanya 60,44% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 

Kata Kunci: Belanja Desa Bidang Penyelenggaraan Pemeritah Desa, Belanja Bidang 

Pelaksanaan Pembangunan Desa, Bidang Pembinaan Kemasyarakatan, Belanja Desa Bidang 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Indeks Pembangunan Manusia.

 

PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas hidup masyarakat 

merupakan tujuan utama pembangunan 

daerah, yang salah satunya diukur melalui 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks 

Pembangunan Manusia meliputi tiga dimensi 

utama yakni pendidikan, kesehatan, dan 

ekonomi. Pemerintah Indonesia melalui 

desentralisasi fiskal memberikan otonomi 

lebih besar kepada pemerintah desa, salah 

satunya melalui Dana Desa yang digunakan 

untuk penyelenggaraan mendanai 

pemerintahan belanja desa, pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT) sebagai provinsi 

kepulauan dengan karakteristik geografis 

khusus, masih menghadapi tantangan dalam 

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia 

secara merata di seluruh wilayah. 

Menurut Saragih (2019), pengelolaan 

keuangan desa yang transparan dan 

akuntabel dapat mempercepat pembangunan 

manusia di desa, karena alokasi belanja yang 

tepat sasaran akan meningkatkan akses 

terhadap pelayanan publik. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Rohman 

(2021) menunjukkan bahwa belanja desa 

yang difokuskan pada pembangunan sosial 

dan ekonomi berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia, terutama melalui perbaikan dalam 

sektor pendidikan dan kesehatan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Suharto (2018), 

yang menekankan bahwa investasi pada 

belanja infrastruktur dan pemberdayaan 

masyarakat dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur secara 

keseluruhan mencatat peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia dari 65,28 pada 2021 

menjadi 66,68 pada 2023, mencerminkan 

adanya upaya pembangunan yang 

berkelanjutan di berbagai sektor di provinsi 

Nusa Tenggara Timur. (BPS,2024). 

Belanja desa adalah semua pengeluaran 

desa yang merupakan kewajiban desa dalam 

satu tahun anggaran yang tidak akan diterima 

kembali oleh desa, dan digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan kewenangan desa 

(Mardiasmo 2018:85). Belanja desa 

diklasifikasikan menjadi empat yaitu : 1) 

Belanja Bidang Penyelenggaraan pemerintah 

desa, 2) belanja desa bidang pelaksanaan 

pembangunan desa, 3) belanja bidang 

pembinaan kemasyarakatan, dan 4) belanja 

bidang Pemberdayaan masyarakat desa. 

Belanja desa sangat penting karena 

berperan langsung dalam proses 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat desa. Pengelolaan yang 
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transparan dan akuntabel atas pendapatan 

dan belanja desa juga penting untuk 

memastikan bahwa dana yang ada benar-

benar digunakan untuk kepentingan 

masyarakat serta mendorong partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan. 

Belanja desa di Kabupeten/Kota se-

Provinsi Nusa Tenggara Timur meningkat, 

sedangkan peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia di Nusa Tenggara 

Timur tetap lambat. Ini menunjukkan 

kemungkinan Dana Desa belum efektif 

mendorong pembangunan manusia. 

Penggunaan dana yang tidak tepat sasaran 

atau kurangnya prioritas pada sektor 

pendidikan dan kesehatan mungkin menjadi 

penyebab utama lambatnya peningkatan 

Indeks Pembangunan Manusia (Fahrurrozi et 

al., 2023). Selain itu, Kendala efektivitas 

kinerja keuangan desa adalah rendahnya 

kapasitas aparatur, kurangnya program 

prioritas berbasis kebutuhan, serta minimnya 

transparansi dan akuntabilitas, menghambat 

dampak Dana Desa pada kesejahteraan 

masyarakat (Nuryadi et al., 2023). 

Dalam memaksimalkan potensi 

pembangunan desa, pengelolaan Dana Desa 

harus dilakukan secara transparan dan 

akuntabel. Hal ini dapat dicapai melalui 

peningkatan kapasitas aparatur desa dalam 

mengelola anggaran, serta pengawasan yang 

lebih ketat dari pemerintah daerah dan pusat 

(Rahman Halim et al., 2023). Dengan 

demikian, program-program yang 

direncanakan oleh desa dapat benar-benar 

berdampak pada masyarakat dan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup, yang pada akhirnya meningkatkan 

Indeks Pembangunan Manusia. 

Menurut penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Artha et al (2021) dengan 

judul “Pengaruh Dana Desa Terhadap 

Kesenjangan Indeks Pembangunan Manusia 

Wilayah desa Kota di Indonesia” 

menunjukan bahwa program dana desa 

berpengaruh negatif terhadap kesenjangan 

indeks pembangunan manusia. Riset Almaas 

(2022) dengan judul “Pengaruh Alokasi 

Dana Desa, Pengeluaran Pemerintah Sektor 

Pendidikan dan Kesehatan Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Timur” menemukan bahwa 

alokasi dana desa dan pengeluaran 

pemerintah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia. 

Berdasarkan penjabaran diatas, 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

untuk merancang hipotesis meliputi : 

1. Bagaimana gambaran belanja bidang 

penyelenggaraan pemerintah desa, 

belanja bidang pelaksanaan 

pembangunan desa, belanja bidang 

pembinaan kemasyarakatan, belanja 

pemberdayaan masyarakat desa dan 

indeks pembangunan manusia di 

kabupaten/kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT)? 

2. Apakah belanja desa di bidang 

penyelenggaraan pemerintah desa 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia ? 

3. Apakah belanja desa di bidang 

pelaksanaan pembangunan desa 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia ? 
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4. Apakah belanja desa di bidang 

pembinaan kemasyarakatan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia ? 

5. Apakah belanja desa di bidang 

pemberdayaan masyarakat desa 

berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia? 

6. Apakah belanja desa di bidang 

penyelenggaraan pemerintah desa, 

belanja desa di bidang pelaksanaan 

pembangunan desa, belanja desa di 

bidang pembinaan kemasyarakatan, 

dan belanja desa di bidang 

pemberdayaan masyarakat desa secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia?  

Berdasarkan   uraian   yang   telah 

disampaikan  di  atas,  peneliti  merumuskan 

kerangka berpikir penelitian ini sebagai 

berikut:   

 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

Gambar 1 menunjukan bahwa 

hubungan antara variabel yang menjadi fokus 

pada penelitian ini. Penelitian bertujuan 

untuk menguji Belanja Di Bidang 

Penyelenggaraan Pemerintag Desa (X1), 

Belanja Di Bidang Pelaksanaan 

Pembangunan Desa (X2), Belanja Di Bidang 

Pembinaan Kemasyarakatan (X3), Belanja 

Di Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(X4) Tergadap Indeks Pembangunan 

Manusia (Y). 

METODE PENELITIAN  

Dilihat dari objek dan metode analisis 

yang digunakan, maka penelitian ini 

termaksud dalam tipe penelitian deskriptif 

kuantitatif. Dimana penelitian ini menjawab 

permasalahan yang diidentifikasi dipilih 

lokasi pada 19 Kabupaten di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Titik fokus penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh belanja desa 

bidang penyelenggaraan pemerintah desa 

(X1), belanja bidang pelaksanaan 

pembagunan desa (X2), belanja bidang 

pembinaan kemasyarakatan (X3), belanja 

bidang pemberdayaan masyarakat desa (X4) 

terhadap indeks pembangunan manusia (Y). 

Data dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari website resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan website 

resmi Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia yaitu seluruh laporan realitas 

pendapatan dan belanja pemerintah desa 

yang terdiri dari 19 Kabupaten pada Provinsi 

Nusa Tenggara Timur dari tahun 2021-2023. 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah deskriptif dan regresi data panel yang 

diolah menggunakan Eviews12. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pemilihan Teknik Estimasi Regresi 

Data Panel 

Regresi data panel adalah gabungan 

dari data crooss section dan data time series, 

dimana crooss section yang sama diukur 

pada waktu yang berbeda, maka lain data 
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panel adalah data dari beberapa individu 

yang diamati dalam kurun waktu tertentu. 

Dalam pemilihan teknik estimasi regresi data 

panel ada tiga model yang akan di uji untuk 

mengetahui model mana yang terpilih pada 

penelitian ini yaitu : Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM). 

1) Common Effect Model (CEM) 

Tabel 1 

Hasil Regresi Common Effect Model 

(CEM) 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025. 

2) Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 2 

Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

3) Random Effect Model (REM) 

Tabel 3 

Hasil Regresi Random Effect Model 

(REM) 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

 

 

B. Uji Pemilihan Model 

Setelah melakukan estimasi model, 

maka perlu dilakukan Uji Chow, Uji 

Hausman dan  Uji Lagrange Multiplier.  

1. Uji Chow 

Uji chow merupakan uji untuk 

membangingkan common effect 

modeldengan fixed effect model 

(Widarjono,2009). Kriteria yang dibentuk 

dalam uji chow adalah sebagai berikut : 

Prob > 0,10 Common Effect Model   

Prob < 0,10 Fixed Effect Model 

Tabel 4 

Hasil Uji Chow 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

Berdsarkan uji chow yang ditunjukan 

pada Tabel 4 di atas nilai probability Cross-

section Chi-squard sebesar 0,0000, yang 

artinya bahwa 0,0000 < 0,10. Maka model 

terbaik dari uji chow adalah Fixed Effect 

Mode. 

2. Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk 

mengetahui model mana yang terpilih antara 

Random Effect Model dengan Fixed Effect 

Model. Kriteria yang digunakan pada uji 

hausman adalah sebafai berikut : 

Prob > 0,10 Random Effect Model 

Prob < 0,10 Fixed Effect Model 
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Tabel 5 

Hasil Uji Hausman 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

 

Berdasarkan uji hausman yang 

ditunjukan pada Tabel 5 diatas, menunjukkan 

bahwa nilai probability Cross-Section 

Random sebesar 0,3545, hal ini menunjukkan 

bahwa nilai 0,3545 > 0,10. Maka model 

terbaik yang dipilih dalam uji hausman 

adalah Random Effect Model. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier digunakan 

untuk mengetahui model mana yang lebih 

baik antara Random Effect Model dan 

Common Effect Model. Kriteria yang 

digunakan dalam uji Lagrange Multiplier 

adalah sebagai berikut : 

Prob > 0,10 Common Effect Model 

Prob < 0,10 Random Effect Model 

Tabel 6 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

Berdasarkan uji lagrange multiplier 

yang ditunjukan pada Tabel 6 diatas yang 

menunjukkan bahwa nilai Probability 

Breusch-Pagan sebesar 0,0000 yang artinya 

bahwa nilai 0,0000 < 0,10. Maka model 

terbaik yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah Random Effect Model. 

 

C. Hasil Penetapan Uji Model Regresi 

Data Panel Terpilih 

Berdasarkan uji Chow, Uji Hausman, 

dan Uji Lagrange Multiplier maka model 

regresi data panel yang tepat untuk 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Random Effect Model, karena dalam uji 

Chow model estimasi terpilih ialah fixed 

Effect model, sedangkan pada uji Hausman 

dan uji Lagrange Multipler model estimasi 

yang terpilih ialah Random Effect Model. 

Hasil regresi data panel menggunakan 

Random Effect Model adalah sebagai berikut: 

Tabel 7 

Hasil Regresi Random Effect Model 

(REM) 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

Berdasarkan hasil regresi Random 

Effect Model yang ditunjukkan pada Tabel 7 

diatas, maka diperoleh hasil persamaan 

model regresi antara variabel dependen 

(Indeks Pembangunan Manusia) dan variabel 

independen Belanja Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintah Desa (BPPD) (X1), Belanja 

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 

(PPD) (X2), Belanja Bidang Pembinaan 

Kemasyarakatan (BPK) (X3), Belanja 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(BPMD) (X4) sebagai berikut : Y = 4,456516 
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– 0,028458 X1 + 0,008000 X2-0,005324 X3 

+ 0,009330 X4. 

D. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Tabel 8 

Hasil Uji Multikoinearitas 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

Berdasarkan pengujian terhadap nilai 

koefisien korelasi Tabel 8 di atas, masing 

masing variabel mempunyai nilai Centered 

Variance Influation Factor < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa model tidak mengalami 

masalah multikolinearitas. 

2. Uji heterokedastisitas 

Tabel 9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji 

heterokedastisitas menggunakan uji Glezer 

pengujian terhadap nilai probabilitas di 

atas,masing-masing variabel mempunyai 

nilai probabilitas > 0.10 , maka dapat 

disimpulkan bahwa model ini tidak terjadi 

indikasi heterokedastisitas. 

 

3. Uji Normalitas 

Gambar 2 

Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat 

nilai Jarque-Bera sebesar 2,443922 dengan 

nilai probability sebesar 0,294652, maka 

dapat disimpulkan model pada pengujian ini 

berdistribusi normal, karena nilai probability 

sebesar 0,294652 lebih besar dari 0,10. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 10 

Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Hasil Olah Eviews12, 2025 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 10 dapat 

dilihat bahwa nilai Durbin-Waston Stat 

sebesar 1.481363 < 4, yang artinya pada 

model ini regresi yang digunakan tidak 

terjadi autokorelasi. 

E. Uji Simultan  

Berdasarkan tabel 7 Random Effect 

Model, dapat dilihat bahwa nilai Prob (F-

Statistik) sebesar 0,000004 < 0,10 yang 

artinya bahwa secara bersama-sama  atau 

secara simultan Variabel Belanja Di Bidang 

Penyelenggaraan Pemerintah Desa, Belanja 

Di Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa, 
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Belanja Di Bidang Pembinaan 

Kemasyarakatan, Belanja Di Bidang 

Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Berpengaruh Dalam Meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

F. Uji Parsial 

1. Pengaruh Belanja Di Bidang 

Penyelenggaraan Pemerintah 

Desa Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan hasil pengujian 

Belanja Desa di Bidang 

Penyelenggaraan Pemerintah Desa 

secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. Semakin besar 

alokasi belanja untuk penyelenggaraan 

pemerintahan desa, semakin besar pula 

kontribusinya terhadap peningkatan 

kualitas hidup masyarakat desa, yang 

tercermin dalam Indeks Pembangunan 

Manusia. 

2. Pengaruh Belanja Di Bidang 

Pelaksanaan Pembangunan 

Desa Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan hasil pengujian variabel 

Belanja Desa di Bidang Pelaksanaan 

Pembangunan Desa secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. Alokasi dana 

yang digunakan untuk kegiatan 

pembangunan desa belum mampu 

memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan kualitas hidup masyarakat desa, 

baik dari segi pendidikan, kesehatan, maupun 

ekonomi yang lebih baik. 

 

3. Pengaruh Belanja Di Bidang 

Pembinaan Kemasyarakatan 

Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan hasil pengujian 

maka variabel Belanja Desa di Bidang 

pembinaan kemasyarakatan secara 

parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia menunjukkan 

bahwa Artinya, semakin besar 

anggaran yang dialokasikan untuk 

penyelenggaraan pemerintahan desa, 

justru berpotensi menurunkan tingkat 

Indeks Pembangunan Manusia. Hal ini 

dapat terjadi karena belanja di sektor ini 

lebih banyak digunakan untuk 

membiayai operasional pemerintahan, 

seperti gaji aparatur desa dan 

administrasi, dibandingkan dengan 

program-program yang secara langsung 

meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan ekonomi. 

Akibatnya, peningkatan belanja di 

sektor ini tidak memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap 

peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia. 

4. Pengaruh Belanja Di Bidang 

Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan hasil pengujian 

maka variabel Belanja Desa di Bidang 

Penyelenggaraan Pemerintah Desa 

secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. Peningkatan 

alokasi belanja di bidang 
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pemberdayaan kemasyarakatan secara 

statistik terbukti memiliki hubungan 

yang nyata dalam meningkatkan atau 

memengaruhi variabel yang diteliti, 

seperti Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Temuan ini menguatkan teori 

bahwa investasi dalam 

pemberdayaanmasyarakat dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat desa. Program-program 

yang didanai melalui belanja 

pemberdayaan kemasyarakatan, seperti 

pelatihan keterampilan, bantuan usaha 

mikro, atau penguatan kelembagaan 

desa, kemungkinan besar berkontribusi 

terhadap peningkatan aspek 

pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Dengan adanya hubungan yang 

signifikan ini, pemerintah desa dapat 

mempertimbangkan untuk lebih 

mengoptimalkan alokasi anggaran di 

bidang pemberdayaan kemasyarakatan 

guna meningkatkan pembangunan 

manusia secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

5. Belanja Desa Bidang 

Penyelenggaraan Pemerintah 

Desa (X1), Belanja Desa Bidang 

Pelaksanaan Pembangunan 

Desa (X2), Belanja Bidang 

Pembinaan Kemasyarakatan 

(X3), Belanja Bidang 

Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (X4) Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia . 

Berdasarkan hasil uji f, keempat 

jenis belanja desa tersebut terbukti 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia, yang 

mencerminkan bahwa kebijakan 

alokasi belanja desa harus dirancang 

secara seimbang dan tepat sasaran. 

Kombinasi dari belanja pemerintahan, 

pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan 

ekonomi memberikan efek sinergis 

dalam meningkatkan angka harapan 

hidup, rata rata lama sekolah, dan 

pengeluaran per kapita sebagai 

indikator utama Indeks Pembangunan 

Manusia. Oleh karena itu, optimalisasi 

pengelolaan anggaran desa menjadi 

faktor penting dalam mempercepat 

pembangunan manusia di tingkat desa. 

6. Ananlisis Koefisien 

Determinasi (R2) 

Nilai R2 menunjukkan besarnya 

indeks pembangunan manusia pada 19 

Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain belanja bidang 

penyelenggaraan pemerintah desa, 

belanja bidang pelaksanaan 

pembangunan desa, belanja desa 

bidang pembinaan kemasyarakatan, 

dan belanja desa bidang pemberdayaan 

masyarakat desa. Besarnya nilai R2 

dapat dilihat dari nilai Ajuster R Squard 

pada hasil Random Effect Model 

(REM), maka belanja bidang 

penyelenggaraan pemerintah desa, 

belanja bidang pelaksanaan 

pembangunan desa, belanja desa 

bidang pembinaan kemasyarakatan, 

dan belanja desa bidang pemberdayaan 

masyarakat desa terhadap nilai ajuster 

R Squard sebesar 0,395630 yang 

artinya bahwa variasi dapat dijelaskan 
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oleh variabel bebas 39,56% dan sisanya 

60,44% (100%-39,56% = 60,44% ) 

dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model yang diteliti. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 1) Belanja bidang 

penyelenggaraan pemerintah desa 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. 2) Belanja 

bidang pelaksanaan pembangunan desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. 3) Belanja 

bidang pembinaan kemasyarakatan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. 4) Belanja 

bidang pemberdayaan masyarakat desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. 5) Koefisien 

determinasi R2 belanja bidang 

penyelenggaraan pemerintah desa, belanja 

bidang pelaksanaan pembangunan desa, 

belanja desa bidang pembinaan 

kemasyarakatan, dan belanja desa bidang 

pemberdayaan masyarakat desa terhadap 

nilai ajuster R Squard sebesar 0,395630 yang 

artinya bahwa variasi dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas 39,56% dan sisanya 60,44% 

(100%-39,56% = 60,44% ) dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model yang diteliti 

Saran 

Pemerintah desa harus perlu 

mengotimalkan penggunaan dana desa dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dari aspek pendidikan, kesehatan ekonomi 

untuk dapat menigkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang apada akhirnya dapat 

meningkatkan indeks pembangunan manusia 

di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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